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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Indonesia adalah salah satu Negara yang sedang giathya melaksanakan

pembangunan dan harus dapat mempertahankan kestabilan ekonomi dan moneter.
Kebijaksanaan pemerintah dibidang moneter dan perbankan mempunyai peranan yang
sangat penting terutama menyangkut masalah peredaran uang, persediaan serta investas
untuk meningkatkan tabungan masyarakat.

Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan usaha secara
konvensional milik pemerintah yang ada dikota pekanbaru yang memberikan kredit atau
pinjaman kepada masyarakat dengan mudah dan cepat.Bank Perkreditan Rakyat
mempunyai potensi dan peran yang strategi danbesar untuk memberikan kredit
khususnya kepada usaha kecil dan menengah.Dariperan tersebut bank ikut serta
mempercepat perubahan dalam rangka meningkatkan taraf hidup orangbanyak.

Kredit yang diberikan suatu lembaga keuangan/perbankan didasarkan atas
kepercyaan lembaga kredit terhadap debitur, berarti suatu lembaga kredit memang harus
betul-betul yakin bahwa penerima kredit akan mengembalikan pinjaman yang diterima
sesuai dengan jangka waktu dan syarat yang disepakati. Tanpa keyakinan tersebut suatu
lembaga kredit tidak akan berani memberikan pinjaman kepada masyarakat yang
mebutuhkannya, karena itu sangat beresiko bagi pihak lembaga kredit. Risiko pemberi
kredit adalah riskogaga membayar kembali kredit baik karena kegagalan usaha
(pinjaman komersial) atauketidakmampuan membayar (kredit konsumsi) atau debitur
memang tidak bersedia membayar.Maka untuk mengurangi risiko kredit yang mungkin

dapat terjadi bagi suatu bank dalam pemberian kreditdiperlukan suatu prosedur tertentu



seperti yang ditulis Suhardjono (261; 2003) bahwa prosedur kreditmerupakan barisan
pertahanan kedua dalam mencegah kredit bermasal ah.

Dalam Pemberian Pinjaman Kredit PT. BPR Unisritama Pekanbaru sering terjadi
adanya kredit macet yang menyebabkan pendapatan bank berkurang. Hal ini dapat
disebabkan karena adannya dua unsur yaitu dapat disebabkan oleh pihak bank dan pihak
nasabah. Masalah yang disebabkan oleh pihak bank misanya kurangnya pengecekan
terhadap data nasabah, sedangkan yang disebabkan oleh pihak nasabah yaitu adanya
unsur kesengajaan nasabah tidak mau mencicil kredit.

Berikut ini adalah perkembanganjumlah data nasabah yang mengalami
kreditbermasal ah atau kredit Macet pada PT. BPR Unisritama Pekanbaru:

Tabe 1.1Perkembangan jumlah nasabah yang mengalami kredit macet PT. BPR
Unisritama Pekanbaru dari tahun 2009-2013

Tahun Jumlah Nasabah K redit Kredit macet (Rp)
2009 2 227,281,544.20
2010 3 211,144,424.91
2011 3 340,922,316.19
2012 4 454,563,088.23
2013 5 568,203,860.16

jumlah 17 1,802,115,233.69

Sumber : PT. BPR Unisritama Pekanbaru tahun 2009-2013

Dari data diatas dapat dissimpulkan bahwa pada tahun 2013 kredit macet yang
terjadi pada PT. BPR Unisritama Pekanbaru sebanyak 17 nasabah.Pada tahun 2009 nilai
kredit macet sebesar Rp. 568,203,860.16.Pada tahun 2010 dengan nilai kredit macet
sebesar Rp. 454,563,088.23.Selanjutnya pada tahun 2011 kredit macet sebesar Rp.
340,922,316.19. Kemudian pada tahun 2012 kredit macet sebesar Rp. 227,281,544.20

dan pada tahun 2013 kredit macet sebesar Rp. 211,144,424.91.



Kredit bermasalah memberikan dampak tidak baik bagi bank.Semakin besar
kredit masalah yang dihadapi oleh bank, maka pendapatan bank semakin terganggu yang
menyebabkan tingkat kesehatan operasi bank menurun.Penurunan kualitas kredit dan
tingkat kesehatan bank mempengaruhi modal dan likuiditas bank. Nasabah akan merasa
puas apabila kualitas jasa dan prosedur dalam pemberian pinjaman kredit yang mereka
dapatkan sesuai dengan hargpan yang mrereka inginkan. Dana yang disalurkan untuk
pemberian kredit sebagian berasal dari simpanan nasabah,dimana bank harus membayar
sebesar suku bunga.

Didalam pelaksanaan pemberian kredit berbaga masaah akan muncul
diantaranya jangka waktu pemberian kredit, dan jumlah besarnya kredit. Kegiatan
pemberian kredit ini merupakan usaha didasarkan pada kepercayaan dan banyak
resikonya.Selanjutnya dalam upaya memperluas jaringan distribus dan memberikan
pelayanan nasabah, pembukaan cabang-cabang diwilayah strategis menjadi perhatian,
namun bagaimana mengefektifkan dan meningkatkan peran serta strategi dari PT. BPR
Unisritama dalam menyalurkan kredit bagi nasabah agar tidak terjadi adanya kredit
bermasal ah.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti Iebih lanjut
terhaap prosedur pemberian pinjaman kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat serta
menuangkannya dalam bentuk laporan dengan judul “PROSEDUR PEMBERIAN
PINJAMAN KREDIT PADA PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT

UNISRITAMA PEKANBARU”



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang penulis kemukakan diatas, yang
menjadi rumusan masalah adalah: “Bagaimana Prosedur Pemberian Pinjaman Kredit
pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru?”
1.3 Tujuan dan manfaat
a Tujuan
Adapun yang menjadi tujuan dalam penulisan ini adalah untuk menjelaskan
Bagaimana Prosedur Pemberian Pinjaman Kredit yang diterapkan olenh PT. BPR
Unisritama Pekanbaru.
b. Manfaat
1. Bagi Perusahaan
Pada prosedur pemberian pinjaman atas kredit yang diterapkan oleh PT.
BPR.Unisritama, rekomendasi yang diberikan oleh penulis dapat menjadi
pertimbangan bagi pihak Bank untuk memperbaiki kekurangannya sehingga
dapat mendorong terciptanya prosedur yang baik.
2. Bagi Penulis
Penulis dapat menambah pengetahuan dan pengalaman mengenai prosedur
pemberian pinjaman kredit yang diterapkan oleh PT. BPR Unisritama dalam
mencapai tujuannya.
3. Bagi Pihak-pihak lain
Dari hasil penulisan ini diharapakan dapat bermanfaat dan dapat digunakan
sebagai bahan perbandingan untuk menambah pengetahuan bagi pihak yang

tertarik akan dibidang ini.



1.4 Lokas dan Waktu
a Lokas
Yang menjadi objek penulis dalam penulisan Skripsi Minor ini adalah PT. Bank
Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru yang beralamat dijalan Soekarno Hatta
No. 03 Pekanbaru.
b. Waktu
Penulisan ini di lakukan pada saat penulis melaksanakan observasi sampai dengan
selesal.
1.5 Jenisdan Sumber Data
1. JenisData
a DataPrimer
Data yang diperoleh langsung dari penelitian seperti struktur organisasi dan
sgjarah singkat perusahaan.
b. Data Skunder
Adalah data-data yang diperoleh melalui sumber-sumber yang berhubungan
dengan penelitian dan buku-buku penunjang lainnya.
2. Sumber Data
a Observas
Yaitu pengamatan secara langsung pada saat melaksanakan kegiatan Praktek
Kerja Lapangan (PKL) pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Unisritama
Pekanbaru
b. Interview
Yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara secara langsung

dengan pihak-pihak tempat penulis melakukan penelitian.



1.6 Sistematika Penulisan

Daam penulisan Skripsi Minor ini penulis membaginya dalam beberapa bab, dan

masing-masing bab dibagi menjadi sub bab dengan uraian sebagai berikut:
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: PENDAHULUAN

Daam bab ini diuraikan mengena latar belakang, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penulisan Skripsi Minor, Lokas dan Waktu, Jenis dan

Sumber Data, serta Sistematika penulisan Skripsi minor.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menjelaskan tentang Sejarah Perusahaan, Visi dan Misi, Jasa-jasa,
Tujuan, Tugas dan Fungsi, Struktur Organisasi, serta Uraian Tugas setiap

Unit Organisasi pada PT. BPR Unisritama Pekanbaru.

: TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK

Bab ini menjelaskan tentang Pengertian Prosedur,Pengertian Bank,
Pengertian Pinjaman, Pengertian Kredit, Jenis-jenis Kredit, Pandangan
islam tentang Kredit, Fungs Kredit, Tujuan kredit dan Prosedur
pemberian Pinjaman Kredit pada yang diterapkan oleh PT. BPR

Unisritama pekanbaru.

: PENUTUP

Bab ini penulis akan menjadikan dua sub yaitu kesimpulan dan saran

DAFTAR PUSTAKA



